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KEANEKARAGAMAN ARTHROPODA PADA BEBERAPA VARIETAS PADI
YANG DITANAM DENGAN METODE SYSTEM OF RICE INTENSIFICATION
{SRI)

ABSTRAK

Penelitian tentang keanekaragaman Arthropoda pada beberapa varietas padi vang
ditanam dengan metode sewiem of  rice imensification (SR (elah dilaksanakan di
Kelurahan Koto Panjang Tkur Koto Kecamatan Koto Tangah Kota Padang, identifikasi
Arthropoda  dilakukan i Laboratorium  Bioekologi Seranges Fakultas  Pertanian
Universitas Andalas, Penelitian dilakukan dar bulan Febroari sampai Mei 2009, Tujuan
penelitizn i untuk mempelajarn Keanckarapaman dan kelimpahan Arthropoda pada
beberapa varietas padi vang ditanam dengan metode svsiem of vice intensificarion (SR,

Penelitian berbentuk percobaan lapang dengan menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK], yang terdiri dari 4 perlakuan (varietas Cisokan, [R 42, Kuriak Kusuik.
Padi Putih) dengan 3 kelompok. Penpematan pada penelitian adalah jumlah individuo.
Jumlah moerfospesies, jumlah orde, keanekarapaman dan kelimpahan morfospesies
Arthropada.

Hasil penelitian menunjukkan babwa keanckaragaman Arthropoda pada varictas
Cisokan terdir atas 9 ordo dart 45 spesies, varietas [R 42 terdini atas 10 ordo dari 46
spesies, varictas Kuriak Kusuik terdini atas 9 ordo dari 46 spesies, varietas Padi Putib
terdirt atas 8 ordo dar 46 spesies. Keanekaragaman Arthropoda pada 4 varictas yvang
ditanam vailu varetss Cisokan, 1R 42, Kurak Kuesuik, dan Padi Putth menunjukkan
perbedaan yang tdek nyata,



I. PENDAHULUAN

Keberhasilan peningkatan produksi pertanian seperti padi, sclama ind sanpat
terganiung kepada bahan-bahan kimia sepert pupuk dan pestisida buvatan vang
menyumbarg dampak neganf berupa pescemaran dan rusaknyva keseimbangan
hengkungan. Dampak penggunaan pupuk dan pestisida buatan  tersebut  juea
didaporkan mengancam kesehatan manusia. Kondisi il memico lahimya konsep
pertanian ramah  lngkungan vang lebih populer dengan pertanian  orpanik.
Pengembangan Svstem of Rice Intensification merupakan salah satu prakiek vang
diaralikan untuk menganut konsep ramah linghkungan,

fhie Svstem of Rice Infensificanon (SR1) adalsh prakeek pengelolaan padi
sawal yvang memperhatikan kondisi pertusnbuhan tanaman yang lebih baik, terutama
di zoma perakaran, dibandingkan dengan teknik budidava  konvensional, SEI
merupakan metade vang menjanjikan karena mampu memngkatkan hasil secara
myata, hemat pemakaian air, dan input dari lvar rendal (Berkelaar, 2001).
Keberhasilan SRI berlandaskan pada hubungan yang sinergis anlara perkembangan
anakan dengan pertumbuohan akar. Tanaman dapat menverap lebih banvak hara dan
air yang dibutuhkan untuk menghasilkan lebih banvak anakan dan hasil (Defeng,
Kianging dan Yubing, 2002].

Flasil metade SRI sangat memuaskan, i negara Madapaskar pada beberapa
tanah tak subur vang produktivitas normalnya 2 tondha, petani vang menggunakan
SRI memperoleh hasil panen lebih daci 8 tonha, beberapa petant memperoleh 10 - 15
tan'ha, bahkan ada vang mencapai 20 tonha, sedangkan di dasrah lain sclama 5
talun, ratusan petam memanen 8 - 9 ton'ha (Padan Pusat Statistika, 20067, Metode
sRE minimal menghasilkan panen dua kah lipat dibandingkan metode varietas padi
lain yang pernah ditanam. Petani tidak harus menggunakan inpid Juar untuk
memperolel manfaat SR1 Metode i juga bisa diterapkan untok berbagai varictas
vang biasa dipakai petani pada metode konvensional Hanya saja, diperlikan pikiran
vang terbuka untuk menenma metode bare dan kemavan worok bereksperimen

{ Plantus, 2008).
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Ekosistem persawahan secara tearitis merupakan ekosistern yang tidak
stabil. Kestabilan ekosistem persawahan ndak banva ditentukan oleh diversitas
struktur komunitas, tetapi juga oleh sifat-sifat komponen, interaksi antar komponen
ckosistem. Hasil penelittan mengenai kajian habitat menunjukkan babws tidak
kurang dan 700 serangga termasuk parasitord dan predator ditemukan di ekasistem
persawahan dalam kondisi tanzman tidak ada hama khususnya wereng coklat,
Predator wereng umumnya pelifag, akan memangsa berbagal jenis seranppa. Hasil
penelitian terselut menunjukkan bahwa komunitas persawahan merupakan komunitas
vang beranekaragam (Untung, 1992). Tidak tertutup kemungkinan bahwa pada
ckosistem pertaman dapat dijumpai keadaan vang stabil. Apabila interaksi antar
komponen dapat dikelols secara tepat maka kestabilan ckosistem pertanian dapat
divsahakan. 13 persawahan, musuh alami jelas berfungsi, schingea akan terjadi
keseimbangan biclogis (Bachaki, 19910, Keseinbangan hiologis ini kadang-kadanp
tercapal, tetapi bisa juga sebaliknya. Hal ini disebabkan karena faktor lain vang
mempengaruhu, yaitu perlakpan agronomis dan penggunaan insektizida.

Ekosistem 5R1 secara serempak juga dimanitor untuk pola - pala komunitas
keanckaragaman serangga, kekavaan spesies dan kelimpahannva. Fkosistem tersebut
didazarkan pada jumlah seluruh serangga, kelimpahan relatif dari bama, predator dan
parasitoid, vang mengpambarkan keanckaragaman serangea dimetode SRI lebih
sedikit dibandingkan metade kenvensional. SR1 secara nvata menghambat aktivitas
serangga yang ludup di ar, sepertt fammli Miridae, Mesoveliidae, Vellidae, dan
CGerridae bersifar kurang aktif di SRI. Dari penpalaman riset tersebut, dipelajart
bahwa lingkungan pertumbuban tanam di 3R] memongkinkan populasi wereng hijau
meningkat pada jumlah tertentu {Ravi, 2006),

Keanskaragaman hayati vang ada pada ckosistem  persawahan  dapat
mempengarihe pertumbuban dan produksi tanaman, yaitu dalam sistem perputaran
nutrisi, perubahan iklim mikro, dan detoksifikasi senvawa kimia (Altber, 1999
Serangga sebagar salah satu komponen keanekarageman havatt juga memiliki
peranan pentiig dalam jaring makanan yaiu sebagai herbivor, kamivor, dan detrivor
{Strong er of. 1984). Ekosistern SRI akan merubab iklim mikro pertanaman padi dan

kemungkinan akan berdampak terhadap perkembangan populasi Arthropoda pada



ekosistem SRI tersebur. Untuk itu, perlu dipelgjar keanckarasaman dan kelimpahan
Arhropoda pada ekosistem SRI Informasi  vang diperaleh  dibarapkan dapat
memberikan pengetahuan vang lebih mendasar mengenal peranan Anhropoda pads
vhosistem SR1. sehingoa dapar dirneang svatu paket Pengendalian Hama Terpadu
pada ckosistem SR

Berdasarkan uraian tersebut di atas telah dilakukan penelitian dengan Judul
“Keanckaragaman Arthropoda pada beberaps varictas padi vanz ditanam
dengan metade System of Rive Intensification (SRD”. Penelitian ind bertujuan
untuk mempelajart keanckaragaman dan kelimpahan Arthropoda pada heberapa

varietas padi dengan metode SKIL



1V, HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Jumlah individu dan spesics masing-masing Arthropoda
Pada beberapa varictas padi

Dalam penclitian ini telah terckumpulkan 3538 individu Arthropoda setelah
diidentilikasi, yany lergolang ke dalam 10 ordo dan 183 spesies. Total individu
Arthropoda yang tefah dikoleksi pada varietas cisokan adalah 728 individu yang
ergolong ke dalam 9 ordo dan 43 spesies, toal individu Arthropoda vang telah
dikeleksi pada vorietas 1R 42 adalah 994 individu vang tereelong ke dalam 10 orde
dan 46 spesies, dan total individu Arthropoda yang felah dikoleksi pada varictas
kuriak kusuik adalah 820 individu vang tergolong ke dalam 9 ordo dan 46 spesics,
sedangkan total individu Arthropoda yang telah dikoleksi pada varietas padi putih
ailalab 996 individu vang tergolong ke dalam § ordo dan 46 spesies (Tabel 1),
Perbandingan jumlah individu, spesies dan ordo dari Arthropoda pada ke empat
varietas padi tersebun tidak begitu berbeda. Hal itu terlihat dari selisib jumlah spesies
dan ordo dan masing-masing varictas.

Ttk diamati dari jumlah  keseluruhan Arthropoda vang diperofeh; kekayaan
spesies dan jumlah individu tertinggd terdapat pada ordo Diptera. Ordo Diplera vang
didupat dari penelitian ind ada vang berperan sebagal seranppa herbivora dan
parasitoid. Diptera merupakan serangga vang mempunvai 1 pasang savap. Tubub
relatif lunak. antenna pendek, mata majemuk besar, dan memorfosa sempuma.
Hasil penelitian ini mirip dengan yang dilaporkan Dalv er ol (1978 bahwa
keberadaan larva Diptera mendominasi pada lahan persawahan. Hal ind diduga karena
dewasa hidup di berbagai habitat. biasanyva ditemukan dekat dengan larva,

Berdasarkan Tabel 1 dapat terlihat bahwa Arthropoda vang terkumpul dari
masing-masing petak perlakuan memiliki peranan yang berbeda-beda. Arthropoda
yang berperan sebagai predator yaitu dari ordo Arachnida, Colepptera, Odonata.
Orthoptera, Parasitoid yaitu dari ordo Diplera dan Hymenoplers. Penverbuk vaitu
Hymeneptera, sedangkan yang berperan schagai hama vaitu dari orde Diptera.

Hemiptera, Homoptera, Lepidopters dan Thysanopiera. Tenis dan peranan serangga
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan beberapa kesimpulan vait :

Terdapat variasi jumlah dan jenis Arthropoda pada beberapa varietas padi dan
beberapa stadia pertumbuhan tanaman padi vane ditanam dengan metode SR
yaitu: padi 1R 42 jumlsh Arthropoda terdind atas 994 individu, 46 spesies dan 10
ordo. Padn varietss Cisokan jumlah Arthropoda terdin atas 728 individu 45
spesics dan @ ordo. Pada varictas Kuriak Kusuik jumlah Arthrapoda terdin atas
20 individu, 46 spesies dan @ ordo. sedangkan Arthropoda pada varietas Padi
Putih terdiri atas 996 indivich, 46 spesies dan 8 ordo.

Jumlah individu Arthropoda tentingei ditemukan pada saat tanaman heremur 6
mangL,

Indeks keanckaragaman dan kemerataan spesies pada varictas Cisokan lebib
tingei daripada ketign varielss Iainnya, vaitu IR 42, Kurisk Kusuik, dan Pad)
Putih, sedangkan kekavaan spesies vang ditemukan pada varietas Padi Putih lehil

tingei daripada varietas lainnya,

5.2 Saran

Untuk Penelitian selanjutnya diharapkan identifikasi fungsional dari masing-

masing jenis Arthropoda agar dapal dirancang paket Pengendalian Hama Terpadu

(PHT) untuk mengantisipasi perubahan vang akan tedadi pada hama utama tanaman

procdi vang ditanam dengan metode Sesten of Rice Intensification (SR,
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